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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan lembaga perbankan syariah mengalami
kemajuan yang sangat pesat, baik di dunia internasional maupun di Indonesia.
Konsep perbankan dan keuangan Islam yang pada mulanya di tahun 1970-an
hanya merupakan diskusi teoritis, Kini telah menjadi realitas faktual yang
mencengangkan banyak kalangan. Penerapan ekonomi yang Islami menjadi
fenomena baru di berbagai Negara, naik di Asia, Eropa, Afrika, hingga Amerika.
Khusus di Indonesia, ekonomi Islam mulai diterapkan dalam bentuk Institusi
pada tahun 1991 dengan bentuk baitul mal wat tamwil (BMT), Pada tahun 1992
berdiri Bank Syariah pertama yaitu Bank Muamalat dan pada tahun 1999 berdiri
bank syariah terbesar di Indonesia yaitu Bank Syariah Mandiri.

Perkembangan pesat tersebut dapat terlihat ketika pasca krisis moneter
yang menerpa Indonesia, dimana bank syariah termasuk bank yang kokoh dalam
menghadapi krisis moneter yang menerpa Indonesia. Meski merupakan system
yang baru di dalam dunia jasa keuangan, namun, diakui oleh banyak kalangan
bahwa system yang dianut dapat menjawab tantangan krisis. Maka dengan fakta
tersebut, pemerintah berupaya mendorong perkembangan perbankan syariah
menjadi lebih baik setiap tahunnya. Bank syariah hadir sebagai sarana alternatif
jasa yang semakin lengkap untuk masyarakat Indonesia, yang mayoritasnya

adalah muslim dan pada akhirnya, Perbankan Syariah dan Perbankan



Konvensional secara sinergis mendukung mobilisasi dana kepada masyarakat.
Dan perbedaan diantara keduanya adalah meliputi perbedaan dari asasnya,
perbedaan aspek pengaturan dan pengoperasionalnya, dan perbedaan produk.

Tujuan fundamental perbankan syariah adalah untuk mendorong dan
mempercepat kemajuan ekonomi masyarakat dengan melakukan kegiatan
perbankan, financial, komersial, dan investasi sehingga meningkatkan
kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan syariah Islam.
Tujuan bisnis perbankan syariah tidak berbeda dengan perbankan konvensional
yaitu memperoleh keuntungan optimal dengan jalan memberikan layanan jasa
keuangan kepada masyarakat dengan prinsip syariah.

Target utamanya adalah kesejahteraan ekonomi, perluasan kesempatan
kerja, dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, keadilan sosio-ekonomi
serta distribusi pendapatan dan kekayaan yang wajar, stabilitas nilai uang, dan
mobilisasi serta investasi tabungan untuk pembangunan ekonomi yang mampu
memberikan jaminan keuntungan (bagi hasil) kepada semua pihak yang terlibat.
Tampaknya dimensi religius harus dikemukakan sebagai tujuan akhir, dalam arti
bahwa peluang untuk melakukan operasi keuangan yang halal jauh lebih penting
dibanding model operasi keuangan itu sendiri .

Dengan lahirnya bank Islam yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil
sebagai alternative pengganti bunga pada bank-bank konvensional, merupakan
peluang bagi umat Islam untuk memanfaatkan jasa bank seoptimal mungkin,
merupakan peluang karena umat Islam akan berhubungan dengan perbankan

dengan tenang, tanpa keraguan dan didasari oleh motivasi keagamaan yang kuat



di dalam memobilisasi dana masyarakat untuk pembiayaan pembangunan
ekonomi umat berdasarkan kepercayaan dan kepada yang berhak menerimanya.

Dalam Al Qur’an surat An-Nisaa’ ayat 58 disebutkan:
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Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. *

Kemudian dalam syarat transaksi sesuai syariah antara lain adalah tidak
mengandung unsur kedzaliman, bukan riba, tidak membahayakan pihak sendiri
atau pihak lain, tidak ada penipuan (gharar), tidak mengandung materi-materi
yang diharamkan dan tidak mengandung unsur judi (maishir). Dengan nilai
tersebut maka banyak umat Islam sangat mendambakan adanya bank yang dapat
menjalankan syariah Islam. Peluang tersebut tidak hanya dirasakan oleh umat
Islam saja tetapi juga umat non muslim, karena bank Islam dinilai terbukti
mampu menjadi sarana penunjang permbangunan ekonomi yang handal dan
dapat beroperasi secara sehat, karena didalam operasinya terkandung misi
kebersamaan antara nasabah dengan bank. Selain itu bank Islam mampu hidup

berdampingan secara serasi dan kompetisi secara sehat dan wajar dengan

bank-bank konvensional yang telah ada, Karena bank Islam tidak bersifat
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bank-bank konvensional yang telah ada, karena bank Islam tidak bersifat
eksklusif untuk umat Islam saja, tetapi tidak ada larang bagi umat non muslim
untuk melakukan hubungan dengan bank Islam. Bahkan pengelolaannya pun
dapat dilakukan oleh non muslim, seperti terjadi pada bank Islam di London,
Luxemburg, Switzerland, dan bank-bank asing Pakistan.

Sebaiknya ada Bank syariah dengan asset yang minimal menyamai Bank
Konvensional karena dengan adanya sebuah bank besar syariah maka dapat
menjadi jangkar bagi Bank Umum Syariah lainnya di Indonesia karena
berdasarkan data statistik perbankan indonesia, aset Bank Umum Syariah pada
November 2014 senilai Rp. 197,5 trilliun mengalami kenaikan senilai Rp. 23,5
trilliun dari periode yang sama dari tahun sebelumnya senilai Rp. 174 trilliun
tetapi apabila dibandingkan dengan aset pada tahun 2013 aset yang di miliki
Bank umum syariah senilai Rp. 180,36 trilliun mengalami kenaikan Rp. 42,77
triliun jika dibandingkan dengan aset pada tahun 2012. Rasio kredit bermasalah
atau non performing financing (NPF) per bulan November tercatat sebesar 4,86%
lebih tinggi jika dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun
sebelumnya yaitu sebesar 3,08%. rasio kecukupan modal perbankan syariah atau
CAR mencapi 15,66%. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) perbankan syariah pun pada November 2014 sebesar 78,22%
mengalami penurunan bila dibandingkan pada periode yang sama tahun
sebelumnya mencapai 83,88%. Jumlah bank umum syariah yang ada di
Indonesia per November 2014 sebanyak 12 buah. Selain itu terdapat 22 unit

usaha syariah dan 163 bank perkreditan rakyat (BPR) syariah. Fenomena yang



terjadi saat ini bahwa pertumbuhan ekonomi yang melambat mengimbas sektor
perbankan syariah Tanah Air. Hal ini terlihat dari kinerja bank syariah milik
bank BUMN. Dari 4 bank syariah BUMN, hanya 1 bank yang mengalami
kenaikan laba di tahun 2014. Bank Syariah Mandiri mencetak laba hanya
sebesar Rp 71,8 miliar. Bank ini mengalami penurunan laba yang cukup dalam
jika dibandingkan posisi laba tahun 2013 yang mencapai Rp 810,7 miliar.
Hingga 2014, aset Bank Syariah Mandiri mencapai Rp66,94 triliun atau hanya
tumbuh sekitar 4,3% secara year on year dari posisi Rp64,13 triliun. Sepanjangn
tahun 2014 seluruh industri perbankan termasuk perbankan syariah mengalami
beragam tekanan. Pertumbuhan ekonomi melambat dari 5,8% pada 2013
menjadi 5,1% di penghujung 2014. Industri juga dihimpit beban bunga yang
terus mendaki, menyusul keputusan bank sentral menaikkan Bl Rate. Sejak Juni
2013 hingga saat ini, Bl Rate naik 200 basis poin. Yuslam Fauzi, Ketua Umum
Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo), menilai perlambatan ekonomi
menyebabkan volume pembiayaan turut melambat dan di sisi lain, kualitas aset
pembiayaan terus mengalami pemburukan. Pembiayaan syariah hingga
November 2014 hanya tumbuh 9,7% menjadi Rp198,376 triliun. Ini juga level
terendah dalam empat tahun terakhir. Sementara itu, jumlah pembiayaan macet
atau kolektabilitas tingkat lima naik 73,45% menjadi Rp5,36 triliun dan jumlah
pembiayaan tidak lancar juga naik 78% sehingga NPF kotor pun terkerek.
Kenaikan NPF akan membentuk biaya pencadangan sehingga ujungnya laba
perbankan syariah ambles. Hingga November 2014, laba perbankan hanya

Rp1,89 triliun, turun hampir separuhnya dari pencapaian tahun lalu sebesar

*www.syariah.bisnis.com/read/20150124/232/394770/2014-tahun-istighfar-perbank
an-syariah


http://syariah.bisnis.com/read/20150124/232/394770/2014-tahun-istighfar-perbankan-syariah
http://syariah.bisnis.com/read/20150124/232/394770/2014-tahun-istighfar-perbankan-syariah

Rp3,44 triliun.

Direktur Eksekutif Perbankan Syariah Direktorat Perbankan Syariah OJK,
Ahmad Buchori, mengatakan pihaknya kini sedang menyiapkan Roadmap
Perbankan Syariah sebagai arah kebijakan pengembangan perbankan syariah
2015-2019. Rencananya roadmap tersebut akan diluncurkan pada event Pasar
Rakyat Syariah 2015 yang digelar 14 Juni 2015 mendatang. Ada tujuh arah
kebijakan pengembangan perbankan syariah dalam roadmap tersebut. Pertama,
meningkatkan sinergi hubungan antar regulator dengan membentuk Komite
Nasional Keuangan Syariah yang digagas oleh Bappenas. Langkah ini dilakukan
untuk mendukung pengembangan perbankan syariah sebagaimana yang
dilakukan oleh Malaysia melalui Malaysia International Islamic Financial
Centre (MIFC). Sejak 1992 pengembangan keuangan syariah, termasuk
perbankan syariah di Indonesia dilakukan secara bottom up atau dari bawah.
Arah pengembangan kedua dalam Roadmap Perbankan Syariah adalah edukasi
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat agar mereka bisa langsung
memanfaatkan jasa atau produk keuangan syariah. Ketiga, meningkatkan
kualitas dan kuantitas SDM keuangan syariah. Keempat, peningkatan modal
skala usaha yang terkait pula hubungannya dengan efisiensi dan permodalan.
Kelima, produk yang harus beragam, variatif dan sesuai ekspektasi dan harapan
masyarakat. Buchori menilai saat ini relatif produk perbankan syariah belum
banyak yang sesuai dengan harapan masyarakat. Keenam, yaitu meningkatkan
sinergi antara anak usaha dan induk bank syariah. Arah pengembangan ini

diperlukan agar bank induk concern terhadap pengembangan anak usahanya



yang berupa bank syariah. Ketujuh adalah penyempurnaan peraturan dengan
meningkatkan optimalisasi dari ketentuan, aturan, dan pengawasan di OJK. *
Berdasarkan fenomena dan pemaparan pelaku ekonomi syariah maka
perlu adanya monitoring kinerja untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan
suatu bank apakah dalam kategori baik/buruk, salah satunya dapat diukur
dengan menggunakan rasio Kkeuangan, penggunaan rasio keuangan ini
merupakan cara yang paling banyak digunakan dalam pengukuran Kinerja suatu
bank baik yang konvensional maupun yang syariah. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan bank terutama bagi pihak
debitur. Hasil analisis dapat digunakan untuk melihat kelemahan financial bank
selama periode waktu berjalan. Kelemahan yang terdapat di bank dapat segera
diperbaiki, sedangkan hasil yang cukup baik untuk dipertahankan pada waktu
yang akan datang. Selanjutnya analisis histories tesebut dapat digunakan untuk
penyusunan rencana dan kebijakan di masa mendatang. Rasio-rasio tersebut
yaitu likuiditas, rentabilitas, resiko usaha bank, permodalan, dan efisiensi usaha.
Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan suatu bank apakah dalam
kategori baik/buruk, salah satunya dapat diukur dengan menggunakan rasio
keuangan, penggunaan rasio keuangan ini merupakan cara yang paling banyak
digunakan dalam pengukuran kinerja suatu bank baik yang konvensional
maupun yang syariah. Rasio ini digunakan untuk mengetahui keadaan dan
perkembangan keuangan bank terutama bagi pihak debitur. Hasil analisis dapat
digunakan untuk melihat kelemahan financial bank selama periode waktu

berjalan. Kelemahan yang terdapat di bank dapat segera diperbaiki, sedangkan
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hasil yang cukup baik untuk dipertahankan pada waktu yang akan datang.
Selanjutnya analisis histories tesebut dapat digunakan untuk penyusunan
rencana dan kebijakan di masa mendatang. Rasio-rasio tersebut yaitu likuiditas,
rentabilitas, resiko usaha bank, permodalan, dan efisiensi usaha.

Penilaian tingkat kesehatan salah satunya menggunakan rasio
profitabilitas atau disebut juga rentabilitas atau kemampuan menghasilkan laba.
Rasio profitabilitas di terjemahkan sebagai kemampuan bank untuk
menghasilkan laba. Umumnya dikenal 6 tolak ukur tingkat profitabilitas, yaitu
Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin GPM), Assets Utilization,
Return On Asset (ROA), Earnings Per Share, dan Return On Equity (ROE).
Menurut tata cara penilaian tingkat kesehatan ada dua metode yang menjadi
ukuran tingkat kesehatan bank dilihat dari rentabilitasnya. Dua metode itu
adalah Return On Asset (ROA) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO). Dalam penelitian ini penulis menggunakan Return On Asset (ROA)
sebagai tolak ukur.

Dapat dilihat dari Surat Edaran Bank Indonesia No. 26 / 5 / BPPP
mengenai  pengukuran tingkat kesehatan yang dilakukan dengan
mengkuantifikasikan CAMEL dan melihat kepatuhan pada ketentuan
pemerintah. CAMEL terdiri dari faktor permodalan (capital), kualitas aktiva
produktif (asset), manajemen (management), rentabilitas (earning), dan
likuiditas (liquidity). Sedangkan kepatuhan pada ketentuan pemerintah dapat
dilihat daridari judgment, pemberian batas maksimum pemberian kredit

(BMPK), serta posisi devisa neto.



Dalam CAMEL yang dibahas mengenai likuiditas sebuah bank, salah satu
indikatornya adalah dengan mengukur FDR dari sebuah bank. Bank Indonesia
menetapkan batas maksimum rasio pemberian kredit terhadap dana yang
terhimpun atau FDR adalah maksimal 110% dan standar besar tingkat FDR yang
optimal adalah 85%-110%. Semakin besar FDR maka semakin besar
profitabilitas bank. Tetapi apabila FDR terlalu besar maka bank tersebut
cenderung tidak likuid.

Berdasarkan analisa tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Rasio
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Tingkat
Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri” ( Periode Januari 2010

— Desember 2014 ).
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka dapat
ditemukan identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Penetapan CAR (Capital Adequacy Ratio) sebagai variable yang
mempengaruhi profitabilitas didasarkan hubungannya dengan tingkat
risiko bank. Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan dan
memberikan dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada bank.
Manajemen bank perlu mempertahankan atau meningkatkan nilai CAR
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Dengan modal yang cukup maka
bank dapat melakukan pengembangan usaha dengan lebih aman dalam
rangka meningkatkan profitabilitasnya.

b. Penetapan FDR ( Financing To Deposit Ratio ) sebagai variable yang
mempengaruhi profitabilitas, FDR adalah rasio antara jumlah pembiayaan
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Semakian
rendah FDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam pembiayaan
dan sebaliknya semakin tinggi FDR, maka semakin meningkat pula
profitabilitas bank menunjukkan efektifitas penyaluran dananya.

c. Penetapan NPF (Non Performing Financing) menunjukkan resiko
pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini maka menunjukkan Kkualitas

pembiayaan bank syariah sangat buruk. NPF adalah tingkat kesehatan
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pembiayaan yang mempengaruhi profitabilitas bank. NPF diketahui
dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap total
pembiayaan. Adanya pembiayaan bermasalah dapat mengakibatkan
kerugian dengan tidak adanya perolehan pendapatan dari pembiayaan
yang dilepaskan.

d. Penetapan BOPO ( Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional ) menunjukkan rasio yang mengukur efisiensi dan efektifitas
operasional suatu perusahaan dengan cara membandingkan satu dengan
yang lainnya, Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank dalam

mengendalikan biaya operasionalnya.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian pada masalah diatas maka dalam hal ini penulis

membatasi permasalahan yang diteliti yaitu:

1. Variabel yang akan digunakan untuk meneliti adalah CAR, FDR, BOPO
dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri

2. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data laporan keuangan PT
Bank Syariah Mandiri periode Januari 2010 sampai dengan September
2014

3. Tempat penelitian ini adalah PT Bank Syariah Mandiri

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

permasalahan—permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini dapat
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dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah CAR, NPF, FDR, dan BOPO secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada bank Syariah Mandiri?

2. Apakah CAR, NPF, FDR, dan BOPO secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada bank Syariah Mandiri?

3. Bagaimana hubungan antar variable (CAR, NPF, FDR, dan BOPO) dengan
tingkat profitabilitas (ROA) pada bank Syariah Mandiri?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah CAR, NPF, FDR, dan BOPO secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada bank
Syariah Mandiri.

2. Untuk mengetahui apakah CAR, NPF, FDR, dan BOPO secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada bank
Syariah Mandiri.

3. Untuk menemukan hubungan antara variabel CAR, NPF, FDR, dan BOPO

dengan tingkat profitabilitas (ROA) pada bank Syariah Mandiri.

Kegunaan Penelitian
1. Bagi penulis, untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan penganalisaan
laporan keuangan bank terutama rasio-rasio yang penting bagi bank Syariah
Mandiri.
2. Bagi perbankan, sebagai masukan bagi perbankan CAR, NPF, FDR, dan

BOPO dapat mempengaruhi kinerja bank dan tingkat kesehatan bank, serta
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dapat meningkatkan efektifitas dalam penghimpunan dana dan penyaluran
dana dalam bentuk pembiayaan.
3. Bagi masyarakat adalah memberikan kontribusi positif dalam rangka
menyediakan informasi tentang kondisi PT Bank Syariah Mandiri.
F. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Taufig Muttagin

Penelitian yang berjudul Pengaruh CAR, LDR, KAP dan NPL
Terhadap Tingkat Profitabilitas (ROA) BPR Syariah Rinjani. Metode
penelitian yang digunakan analisa deskriptif dengan pendekatan survey, data
kuantitatif laporan keuangan BPR Syariah Rinjani.

Hasil penelitian adalah untuk uji keseluruhan menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara keseluruhan dari CAR, NPL, KAP dan LDR
terhadap ROA BPR Syariah Rinjani sedangkan hasil penelitian individu
dengan menggunakan dua subhipotesis, subhipotesis pertama diterima yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara CAR dengan tingkat
profitabilitas bank dengan besarnya total pengaruh langsung dan tidak
langsung sebesar 30,6% sedangkan subhipotesis keduanya ditolak yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap
profitabilitas ROA BPR Syariah Rinjani.

2. Penelitian Anggi Suwandhani

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh yang signifikan dan seberapa besar pengaruh Loan to Deposit Ratio

(LDR) terhadap profitabilitas bank yang dinyatakan dengan Return on Asset
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(ROA). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
asosiatif dengan pendekatan survey. Sementara untuk menganalisis data,
digunakan pendekatan kuantitatif, yaitu dengan teknik analisis korelasi dan
analisis regresi linier sederhana sebagai alat bantu perhitungannya.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
variabel X dengan variabel Y. kemudian dari hasil perhitungan koefisien
determinasi (r2) didapat nilai sebesar 65,28% atau dengan kata lain tingkat
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh sebesar 65,28% terhadap tingkat
profitabilitas bank. Uji statistic t didapat nilai t hitung sebesar 4,945 dan t
table sebesar 2,160. dengan demikian nilai t hitung lebih besar dibandingkan
dengan t table. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga potensi
yang diajukan bahwa tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank dapat diterima.

3. Penelitian M. Khoirul Anam

Penelitian tentang pengaruh rasio CAMEL terhadap prediksi
keuntungan pada industry keuangan mikro syariah di Tangerang. Metodologi
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan metode purposive
sampling, dari pengujian terhadap 8 rasio yang terdiri dari Capital Adequacy
Ratio, Financing Risk Ratio, Asset Utilization, Net Present Value. Hasilnya
rasio NPM dan BOPO berpengaruh negatif dari signifikan pada alpha 5%.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam
penelitian ini, walaupun penulis juga menggunakan analisis secara kuantitatif,

namun penulis meneliti tentang kefektifan/besar peran dan menitikberatkan



15

pada masing-masing variable independen, dalam SPSS dijelaskan bahwa
variable independen juga dapat menjadi variable perantara, variable independen
yang dalam fungsinya juga sebagai variable perantara untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO Terhadap Tingkat

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah Mandiri.

G. Sistematika Penulisan

Bab pertama tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi dengan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, hasil penelitian terdahulu, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua tentang landasan teori mengenai laporan keuangan yang
meliputi tinjauan umum laporan keuangan, sumber dana bank syariah,
komponen — komponen laporan keuangan, definisi profitabilitas, dan rasio
kesehatan bank.

Bab ketiga terkait dengan metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis statistik data, kerangka
konseptual, gambaran umum Bank Syariah Mandiri dan indikator tingkat
kesehatan Bank Syariah Mandiri periode 2010 sampai dengan 2014.

Bab keempat mengenai pemaparan dan pembahasan hasil penelitian
dan analisis data.

Bab kelima tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



